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Abstrak

Perkembangan motorik yang harus diperhatikan karena berdampak pada kehidupan anak sehari-hari.
Untuk itu penelitian ini sangat tepat menghasilkan model pembelajaran Lokomuf Fun yang layak, dan
praktis untuk gerak dasar anak usia 5-6 tahun. Uji kelayakan produk dilakukan oleh tiga validator ahli
dan dua guru di dua taman kanak-kanak (TK), dan uji kepraktisan produk dilakukan pada empat guru
di tiga TK. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa angket dan dokumentasi.
Teknik analisis validitas isi menggunakan Aiken’s V, analisis kelayakan dan kepraktisan dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)
Pengembangan model pembelajaran untuk keterampilan gerak lokomotor dan manipulatif anak usia
5-6 tahun diintegrasikan dengan permainan tradisional serta umpan balik dari guru dan ahli. (2) Model
pembelajaran yang dikembangkan terbukti layak dan praktis untuk digunakan.

Kata Kunci: Motorik Kasar; Permainan Tradisional; Anak Usia Dini; Model Pembelajaran; Lokomuf
Fun;Gerak dasar

Abstract

The motor development must be considered because it has an impact on children's daily lives.
Therefore, this research is very appropriate to produce a Lokomuf Fun learning model that is feasible
and practical for basic movements of children aged 5-6 years. The product feasibility test was carried
out by three expert validators and two teachers in two kindergartens (TK), and the product
practicality test was carried out on four teachers in three TK. The data collection technique used a
guestionnaire in the form of a questionnaire and documentation. The content validity analysis
technique used Aiken's V, the feasibility and practicality analysis was carried out descriptively
guantitatively and qualitatively. The results of this study are as follows. (1) Development of a learning
model for locomotor and manipulative movement skills of children aged 5-6 years integrated with
traditional games and feedback from teachers and experts. (2) The developed learning model was
proven to be feasible and practical.

Keywords: Gross Motor Skills; Traditional Games; Early Childhood; Learning model; Lokomuf Fun ; basic
movement
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampa dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut . Masa usia dini merupakan “masa keemasan” (golden age) di mana
anak memiliki kemampuan belajar yang sangat tinggi melalui stimulasi lingkungan (Fitri & Ummah,
2022). PAUD juga membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir logis, keterampilan
motorik, kemampuan sosial, bahasa, dan karakter moral sejak dini, yang menjadi bekal untuk jenjang
pendidikan selanjutnya (Fitri et al., 2024b).

Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil menggerakkan
anggota tubuhnya (Humaedi, Andi Saparia, Besse Nirmala, 2022). Motorik kasar merupakan
kematangan diri yang dipengaruhi oleh otot-otot besar yang ada di dalam seluruh anggota tubuh (Fitri
et al., 2024a). Perkembangan motorik kasar sering dijadikan sebagai tolak ukur membuktikan bahwa
anak tumbuh dan berkembang dengan baik (Fitriani & Adawiyah, 2018). Urgensi perkembangan
motorik kasar akan berdampak pada kegiatan aktivitas sehari-hari (Goodway, J. D., Ozmun, J. C., &
Gallahue, 2012). Sejalan dengan penelitian perkembangan motorik kasar merupakan kegiatan yang
melibatkan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi sangat penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini (Apriloka, 2020). Oleh sebab itu perkembangan motorik kasar perlu
di stimulasi agar bisa berkembang secara optimal.

Gerak dasar anak terbagi menjadi tiga gerakan dasar yaitu lokomotor, non-lokomotor dan
manipulatif (Chatzopoulos et al., 2022). Lokomotor diartikan sebagai keterampilan gerak yang
menyebabkan tubuh dapat berpindah tempat (McGann et al., 2020). Adapun yang termasuk dalam
gerakan lokomotor adalah berjalan, berlari, melompat, meloncat, merayap, menghindar, dan berhenti.
Gerakan lokomotor ini sangat penting karena akan terus menerus menjadi bagian dalam kehidupan
sehari-hari anak pada masa yang akan datang, seperti untuk kegiatan permainan, aktivitas fisik dan
olahraga (Aye et al., 2017).

Selain lokomotor, gerak dasar lainnya adalah gerak manipulatif. Keterampilan gerak dalam
kontrol objek sering disebut gerak manipulatif (Logan et al., 2018). Keterampilan ini mencakup seperti
melempar atau menangkap benda, dan menendang atau mengayunkan bola. Gerak manipulatif ini
merupakan aktivitas yang dilakukan tubuh dengan bantuan alat yang mempunyai peran penting pada
masa perkembangan anak-anak (Tomaz et al., 2019). Pentingnya penguasaan gerak manipulatif
memungkinkan anak untuk mencoba gerakan yang lebih terspesialisasi dan kompleks. Gerak
manipulatif merupakan bagian permainan biasa dan permainan olahraga lebih dinamis serta
keterampilan tingkat lanjut yang biasanya diperlukan jika sudah remaja (McKenzie et al., 2016).

Fakta berbeda dari hasil penelitian menunjukkan bahwa anak pada saat ini menghabiskan lebih
banyak waktu dalam posisi duduk, bermain game komputer atau menonton TV, sementara waktu
dihabiskan untuk aktivitas fisik sehari kurang dari 5% (Gonzalez et al., 2017). Lebih lanjutnya juga
mengatakan bahwa anak usia 3-5 tahun menghabiskan hampir 80% waktu luangnya untuk aktivitas
menetap. Dari data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2020 kondisi anak Indonesia sebanyak 8 dari 10
anak mengalami obesitas, sehingga menyebabkan banyak anak yang cenderung mengalami
keterlambatan perkembangan fisik motorik (Abdelgawad & Mohamed, 2017).

Diperkuat hasil penelitian mengungkapkan perkembangan motorik kasar anak usia dini kota
besar Lampung pada kategori sedang, sehingga dapat menjadi tolak ukur dalam kegiatan
pembelajaran guru masih tidak mengindahkan pentingnya perkembangan motorik kasar (Humaedi,
Andi Saparia, Besse Nirmala, 2022). Mayoritas anak modern saat ini tidak lagi memiliki keterampilan
motorik kasar yang mahir seperti tidak dapat menendang, melompat, melempar atau bahkan berjalan
dengan baik. Hal ini menyebabkan anak kurang menguasai gerak dasar (Brian et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan hasil kemampuan lokomotor anak di Kabupaten Cirebon tidak
baik, masih terdapat guru dan orang tua lebih cenderung menekankan anaknya lebih pintar calistung
dibanding dengan keterampilan fisiknya (Widiarti et al., 2021). Di Kabupaten Depok juga berdasarkan
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hasil penelitian menunjukkan bahwa lokomotor masih rendah, contohnya pada kemampuan
melompat ke berbagai arah menggunakan satu kaki, melompat ke berbagai arah menggunakan dua
kaki, melompat dan berbalik arah (Djuanda & Suryani, 2021). Hasil penelitian memperkuat lagi, bahwa
masih banyak anak melakukan gerak dasar lokomotor yang salah seperti jalan dengan ujung kaki yang
mengarah ke luar, ke dalam, menapak menggunakan bola kaki dan menjadi kesalahan umum yang ada
(Muslihin, 2018).

Hasil penelitian mengenai gerak manipulatif anak tidak ada peningkatan dan mengalami
penurunan dikarenakan pembelajaran daring akibat pandemi COVID-19 (Farepsi & Suryana, 2021).
Diperkuat lagi hasil penelitian lain juga menunjukkan hasil analisis lokomotor dan gerak dasar
manipulatif yang berada kategori kurang (Fitri et al., 2024b). Tidak ada juga peningkatan signifikan
pada gerak manipulatif di prasekolah yang sudah menggunakan kurikulum pendidikan jasmani untuk
anak usia 4-5 tahun di negara Finlandia (livonen & Saakslahti, 2014).

Adanya permasalahan perkembangan motorik anak perlunya melihat peran pembelajaran
dalam stimulasi perkembangan anak. Pembelajaran memiliki peran vital dalam menstimulasi
perkembangan motorik. Pembelajaran perkembangan motorik yang baik untuk anak usia dini harus
mengutamakan aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Aktivitas
tersebut seperti melakukan melompat, berlari, melempar, bermain dan permainan fisik. Pembelajaran
yang berbasis pada permainan bebas atau terstruktur mendukung anak untuk eksplorasi gerakan
tubuh dalam lingkungan yang aman dan terbimbing.

Hasil penelitiannya mengatakan pembelajaran motorik kasar belum memiliki formulasi yang
jelas, mulai dari kegiatan pendahuluan sampai penutupan (Reswari, 2021). Dari guru kurang
mengertinya tahapan pembelajaran motorik kasar, durasi waktu untuk kegiatan pembelajaran kurang
lama, pola permainan motorik kasar yang tidak bervariasi serta anak yang tidak antusias mengikuti
kegiatan motorik kasar yang dilakukan (Saputri & Rahmi, 2021). Model pembelajaran yang dilakukan
di lembaga PAUD saat ini masih didominasi dengan pendekatan berpusat pada guru, sehingga
menyebabkan anak kurang diberikan kebebasan kegiatan pembelajaran yang disukai. Masih sangat
disayangkan juga kebanyakan guru masih menggunakan model pembelajaran klasikal atau kelompok
yang kurang efektif untuk meningkatkan perkembangan motorik anak (Iswantiningtyas et al., 2022).

Keberhasilan penanganan permasalahan perkembangan motorik anak usia dini di sekolah
harus melalui pengelolaan pembelajaran yang dikenal dengan istilah model pembelajaran (Lasaiba,
2018). Pengembangan keterampilan motorik anak, guru dapat menggunakan model pembelajaran
motorik anak usia dini. Model pembelajaran dipandang punya peranan strategis dalam upaya
mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar . Hal ini dikarenakan melihat kondisi kebutuhan
anak sehingga guru mampu menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan baik dan efektif.

Model pembelajaran Lokomuf Fun (lokomotor dan gerak manipulatif Fun) dapat dikembangkan
untuk keterampilan gerak lokomotor dan manipulatif untuk anak usia 5-6 tahun. Model pembelajaran
Lokomuf Fun sesuai prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu belajar melalui bermain. Bermain adalah
aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak karena menyenangkan dan memenuhi kebutuhan primer untuk
perkembangan anak. Permainan tradisional sebagai salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi anak
dan banyak menggunakan gerakan (Djuanda & Suryani, 2021). Diperkuat hasil penelitian
menyimpulkan bahwa di Negara Malaysia menggunakan permainan tradisional berbasis intervensi
hasilnya efisien dalam meningkatkan keterampilan motorik anak usia prasekolah (Gipit et al., 2017).

Secara umum, permainan tradisional di Indonesia mengalami pergeseran oleh permainan
modern (Burhaein, 2017). Hal ini berakibat tidak terlalu banyak jenis permainan tradisional yang masih
bertahan atau lestari hingga sekarang. Hasil penelitian juga mengatakan permainan tradisional di
lembaga PAUD sudah jarang dilakukan pada kegiatan pembelajaran. Untuk itu urgensinya perlu
menerapkan permainan tradisional pada pembelajaran di sekolah.

Permainan tradisional yang tersebar di seluruh Indonesia banyak namun yang masih diduga
berpotensi lestari yaitu gobak sodor, engklek, jamuran, patok lele, kasti dan ular naga panjang
(Burhaein, 2017). Banyak terdapat permainan tradisional di Indonesia, dalam penelitian ini difokuskan
beberapa permainan tradisional Jawa seperti permainan tradisional engklek, boi-boian dan gobak
sodor. Ketiga permainan tradisional ini dapat meningkatkan perkembangan motorik dan
menyenangkan untuk anak usia dini (Khisma et al., 2023).
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Permainan tradisional sebagai salah satu kegiatan menyenangkan bagi anak dan banyak
menggunakan gerakan. Permainan tradisional sebagai implementasi dari Renstra Ditjen, Dikdas dan
Dikmen Tahun 2020-2024 mengenai revolusi mental dan pembangunan kebudayaan yaitu gerakan
sebagai bangsa yang melestarikan kebudayaan Indonesia (Renstra Ditjen PAUD, Diksar & Dikmen
2020-2024, 2020). Permainan tradisional juga menjadi salah satu internalisasi profil pelajar nilai
pancasila Kurikulum Merdeka yaitu pada puncak kegiatan dengan topik "Aku cinta Indonesia" serta
sebagai salah satu kegiatan untuk capaian pembelajaran pada elemen jati diri (Wiyani, 2022).

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu pengembangan model pembelajaran yang sudah
hanya terfokus pada satu gerak dasar dan tidak menggunakan permainan tradisional (Julianti et al.,
2024; Paramitha & Sutapa, 2019; Puspitorini et al., 2017; Suharnoko & Firmansyah, 2018). Untuk itu
pada penelitian ini pengembangan model pembelajaran Lokomuf Fun berbasis permainan tradisional
untuk gerak dasar anak usia 5-6 tahun. Gerak dasar tersebut terdiri dari lokomotor, non-lokomotor
dan manipulatif pada anak usia dini. Tentunya ini menjadi novelty atau kebaruan pada pengembangan
gerak dasar anak usia ini akan lebih bagus lagi. Berdasarkan dari itu semua sangat relevan untuk
mengembangkan model pembelajaran Lokomuf Fun untuk keterampilan gerak lokomotor dan
manipulatif anak usia 5-6 tahun. Permainan yang digunakan dalam permainan tradisional yaitu
engklek, gobag sodor dan boi-boinan. Dengan demikian melalui penelitian ini diharapkan akan didapat
solusi atau jawaban tentang model pembelajaran motorik yang tepat untuk dijadikan pedoman bagi
guru.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development(R&D) atau
pengembangan (Gustiani, 2019) dengan model ADDIE. Model ADDIE memilki lima tahapan
pengembangan, meliputi: analysis, design, development, implementation and evaluations
(Mulyatiningsih, 2014). Subjek dalam penelitian ini adalah tiga validator ahli (model pembelajaran,
permainan tradisional, dan pendidikan anak usia dini), uji kelayakan di lakukan pada dua guru di dua
taman kanak-kanak (TK), serta uji kepraktisan produk dilakukan pada empat guru di tiga TK. Pada
pengumpulan data yang akan dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Adapun
kisi-kisinya kuesioner pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Validasi Ahli dan Pengguna

Variabel Indikator Penjelasan Item
Model Pendahuluan Kesesuaian latar belakang penelitian, tujuan penelitian dan petunjuk
pembelajaran penggunaan model pembelajaran
Lokomuf Fun Konseptual Kesesuaian penjelasan mengenai model pembelajaran, permainan tradisional

yang digunakan. Perkambangan motorik kasar, anak usia 5-6 tahun
Pelaksanaan  Model Kesesuaian sintak/langkah-langkah pembelajaran, sistem pendukung, sistem
Pembelajaran social, prinsip reaksi, dan dampak langsung atau iringan
Kebahasaan Buku panduan mudah dipahami untuk menyampaikan materi

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner Validasi Kepraktisan

Variabel Indikator Penjelasan Item
Model Kemudahan Kemudahan model pembelajaran digunakan dalam pembelajaran dikelas
pembelajaran Ketertarikan Tampilan desain buku panduan pembelajaran menarik
Lokomuf Fun Kebermanfaatan Model pembelajaran menjadi sumber belajar penunjang pembelajaran di kelas
Keefisienan Penggunaan model pembelajaran tepat untuk meningkatkan gerak dasar anak

Teknik analisis deskripsi kuantitatif berupa angket kelayakan dan kepraktisan model
pembelajaran dilihat dari penilaian ahli dan pengguna (guru di lapangan). Untuk analisis validitas isi
dari ahli menggunakan Aiken’sV. Aiken dari Sugiyono, (2019) merumuskan formula Aiken’s V untuk
menghitung koefisien validitas isi yang didasarkan pada hasil penilaian dari expert judgement
sebanyak orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstruk yang di
ukur. Suatu item yang dinyatakan valid jika koefisien validitas isi bergerak dari 0.00 sampai 1.00.
Formula yang diajukan oleh Aiken sebagai berikut
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V=%s/[n(C-1)]

s=r-lo

lo = angka penilaian validitas yang terendah (adalah 1)
¢ = angka penilaian validitas tertinggi (adalah 5)

r = angka yang diberikan oleh expert judgement

Sementara data skor dari pengguna (guru) yang diperoleh melalui angket diubah menjadi data
interval. Dalam kuesioner disediakan lima pilihan untuk memberikan tanggapan tentang kualitas
produk yang dikembangkan yaitu: sangat sesuai (5), sesuai (4), cukup (3), kurang sesuai (2), tidak sesuai
(1). Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif skala lima pada Tabel 3.

Tabel 3. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala 5.

No Interval Skor Kriteria

1 Mi > M + 1,80 SDi Sangat baik

2 Mi+ 0,60 SDi < M < Mi + 1,80 SDi Baik

3 Mi — 0,60 SDi < M < Mi + 0,60 SDi Cukup

4 Mi —1,80 SDi < M < Mi — 0,60 SDi Kurang

5 Mi <M —1,80SDi Sangat Kurang
Keterangan:
Mi : mean rerata skor ideal = 1/2 (skor maksimum-+skor minimum)
SDi  :simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimum-skor minimum)
M : skor yang diperoleh

Berdasarkan rumus konversi pada tabel sebelumnya dapat diperoleh gambaran yang jelas
dalam mengubah data kuantitatif menjadi data kualitatif. Diperlihatkan pada Tabel 4 di bawah ini

Tabel 4. Panduan Konversi Data Kuantitatif menjadi Kualitatif

Interval Nilai Kategori
X>421 A Sangat layak/Sangat Praktis
3,40<X <421 B Layak/praktis
2,60 < X< 3,40 C Cukup
1,79 < X < 2,60 D Kurang layak/kurang praktis
X<1,79 E Sangar kurang layak/sangat kurang praktis

Keterangan:

Skor maksimum =5 Xi=%(5+1)=3

Skor minimum =1 Sbhi=1/6(5-1)=0,67
X = skor aktual

Skor tiap butir tanggapan yang diperoleh dapat dikonversikan menjadi nilai untuk mengetahui
kategori setiap butir tanggapan secara keseluruhan terhadap hasil pengembangan. Syarat minimal
produk yang dikembangkan layak/praktis untuk digunakan adalah minimal kriteria “Cukup” sehingga
akan lebih mudah untuk memberikan suatu kriteria nilai bahwa model pembelajaran hasil
pengembangan sudah atau belum baik digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analysis (Analisis)

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah dijelaskan di pendahuluan dibutuhkan upaya
perubahan pada pembelajaran untuk perkembangan motorik. Hasil studi teoritis bahwa
perkembangan motorik yang buruk pada masa kanak-kanak adalah prediktor non-partisipasi dalam
olahraga dan prediktor masalah terkait kesehatan kemudian hari, maka dari itu untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan kegiatan fisik agar perkembangan motorik anak meningkat .
Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan dirancang dengan baik di masa kanak-kanak sangat
penting untuk menjaga kesehatan tulang dan postur tubuh dengan sehat di masa dewasa. Guru harus
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memiliki bekal dalam mengajar aktivitas jasmani/fisik di sekolah tujuannya tidak lain agar model
pembelajaran yang digunakan efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Perlu adanya urgensi mengembangkan model pembelajaran yang bisa digunakan untuk
meningkatkan lokomotor dan gerak manipulatif. Model pembelajaran harus sesuai prinsip
pembelajaran anak usia dini yaitu belajar melalui bermain. Permainan tradisional sebagai salah satu
kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan banyak menggunakan gerakan. Dengan demikian, sangat
relevan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis permainan tradisional untuk
perkembangan motorik anak usia dini. Berdasarkan penjelasan tersebut diharapkan peneliti dapat
menghasilkan model pembelajaran Lokomuf Fun pada anak usia 5-6 tahun

Design (Desain)

Pada tahap design/rancangan awal produk, peneliti menghasilkan buku panduan penerapan
model pembelajaran yang terdiri dari empat bagian yakni pendahuluan, konseptual, pelaksanaan
model, dan lampiran. Secara singkat isi buku panduan tersebut ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Isi Buku Panduan Penerapan Model Pembelajaran

Komponen Dalam Buku panduan
Bagian Pendahuluan. Berisi latar belakang penelitian, tujuan penelitian dan petunjuk
penggunaan model pembelajaran
Bagian Konseptual Berisi penjelasan mengenai model pembelajaran, permainan

tradisional yang digunakan. Perkembangan motorik kasar, anak
usia 5-6 tahun

Bagian Pelaksanaan Model Berisi sintak/langkah-langkah pembelajaran, sistem
pendukung, sistem social, prinsip reaksi, dan dampak langsung
atau iringan

Bagian Lampiran Berisi penilaian anak dan modul ajar

Development (Pengembangan)

Penilaian ahli materi atau validasi materi dilakukan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran  berbasis permainan tradisional yang dikembangkan layak diuji cobakan. Tahapan
tersebut peneliti melibatkan ahli materi dalam bidang pendidikan anak usia dini, ahli model
pembelajaran motorik anak usia dini,dan ahli permainan tradisional.

Tabel 7. Hasil Revisi Validasi Model Pembelajaran dari Ahli

No Komponen Saran Revisi

1 Pendahuluan Saran Validator
Tambahkan lagi latar belakang pengembangan
model

2 Konseptual Saran Validasi
Berikan konseptual dari persepsi guru

3 Komponen Model Saran Validasi

Pembelajaran Sertakan gambar di setiap langkah pembelajaran
4 Kebahasaan Saran Validator

Semua tulisan asing dimiringkan, menggunakan
kata sapaan menggunakan huruf besar, dan kata
hubung jangan di awal kalimat

Tabel 7 menunjukan hasil revisi validasi model pembelajaran dari ahli kemudian diberikan
saran dari validator, selanjutnya dilakukan hasil penilaian dari ahli yang dihitung menggunakan analisis
Aiken’s V. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar 0.00-1.00. Berdasarkan hasil analisis aiken terkait model
yang dikembangkan, nilai keseluruhan menunjukan kisaran 0.5 sampai dengan 1.00 maka dapat
dikatakan model pembelajaran yang telah disusun layak dan valid untuk di uji cobakan pada initial
testing dan quantitative testing. Hal tersebut sesuai dengan kajian literatur bahwa nilai Aiken 0.5
sampai 1.00 menunjukan bahwa kesepakatan antara ahli dapat dikatakan tinggi. Melihat hasil analisis
tersebut bahwa model pembelajaran Lokomuf Fun yang dikembangkan sudah dapat digunakan guru
untuk diujicobakan di sekolah.
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Implementation (Implementasi)

Uji kelayakan dilakukan dengan melibatkan 2 guru dan 49 anak di 2 sekolah. Penjelasan
kepada guru terkait bagaimana penerapan model pembelajaran dilakukan sehari sebelumnya. Hal ini
agar guru dapat memaksimalkan penerapan model pembelajaran dan memberikan penilaian yang
sesuai dan tepat. Angket respon diberikan setelah guru selesai menggunakan model pembelajaran.
Angket berbentuk lembar kertas yang berisi kolom pernyataan dan komentar untuk diisi oleh guru
untuk mengetahui pendapatnya terhadap model pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
uji kelayakan dengan konversi penilaian diketahui rata-rata persentase dari sekolah sebesar 4,8. Dari
kedua presentasi penilaian ahli dan pengguna tersebut dapat dinyatakan model pembelajaran berbasis
permainan tradisional yang dikembangkan layak digunakan. Hasil validasi uji kelayakan dari pengguna
di tunjukan pada Tabel 8.

Tabel 8. Validasi Pengguna pada Uji Kelayakan

No Komponen Skor  Kriteria Penilaian
Total

1 Pendahuluan 4,5 Sangat Layak

2 Konseptual 4.6 Sangat Layak

3 Komponen Model Pembelajaran 4.8 Sangat Layak

4 Kebahasaan 4.7 Sangat Layak

Uji kepraktisan di 3 TK dengan 4 guru dan berjumlah 54 anak. Berdasarkan hasil uji
kepraktisan dilakukan pada 4 guru TK dengan mengikuti pedoman penilaian diketahui rata-rata
persentase sebesar 4.8. Dari presentasi tersebut dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan praktis untuk digunakan. Hasil validasi uji kepraktisan dari pengguna di tunjukan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Validasi Pengguna pada Uji Kepraktisannya

No Komponen Skor Kriteria Penilaian
Total

1 Kemudahan 4,7 Sangat Praktis

2 Ketertarikan 4.6 Sangat Praktis

3 Kebermanfaatan 4.8 Sangat Praktis

4 Keefisienan 4.7 Sangat Praktis

Evaluations (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan dengan menerima saran dan masukan dari ahli validasi dan
pengguna. Hasil keseluruhan mulai dari validasi ahli hasilnya valid, uji kelayakan hasilnya sangat layak,
dan uji kepraktisan hasilnya sangat praktis. Setelah produk terujikan maka dilakukan pencetakan buku
panduan dan menyebarluaskan di TK Kabupaten Kebumen. Sekolah utama yang dibagikan adalah
tempat. Untuk sekolah selain itu didistribusikan secara bertahap pada saat kegiatan pertemuan
organisasi TK atau secara langsung di sekolah.

Kesesuaian dari proses validasi ahli menunjukkan bahwa model Lokomuf Fun berada pada
kategori valid, yang berarti secara konseptual, substansi materi, kesesuaian dengan karakteristik anak
usia dini, serta keterpaduan langkah pembelajaran telah memenuhi standar keilmuan dan pedagogis.
Masukan dari para ahli digunakan untuk menyempurnakan komponen model, seperti kejelasan sintaks
pembelajaran, kesesuaian aktivitas lokomotor dengan tahap perkembangan anak, serta kelengkapan
perangkat pendukung. Hal ini sejalan dengan prinsip R&D yang menekankan pentingnya validasi ahli
sebagai dasar untuk memastikan kualitas produk sebelum diimplementasikan secara luas (Judijanto
et al., 2024).

Selanjutnya, hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa model Lokomuf Fun berada pada kategori
sangat layak, sedangkan uji kepraktisan menunjukkan hasil sangat praktis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga mudah digunakan, efisien,
dan dapat diterapkan oleh guru dalam konteks pembelajaran nyata di TK. Guru menilai bahwa
langkah-langkah pembelajaran mudah dipahami, aktivitas gerak lokomotor menyenangkan bagi anak,
serta model dapat meningkatkan keterlibatan dan antusiasme peserta didik. Dengan demikian, model
Lokomuf Fun memenuhi karakteristik produk R&D yang baik, yaitu valid, layak, dan praktis
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(Sunarsono et al., 2019), sehingga berpotensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan dalam
pembelajaran motorik kasar anak usia dini

4. KESIMPULAN

Hasil analisis aiken terkait model dari penilaian ahli yang dikembangkan menunjukkan bahwa
nilai keseluruhan menunjukan kisaran 0.5 sampai dengan 1.00 berarti disimpulkan model
pembelajaran yang telah disusun layak dan valid untuk di uji cobakan. Selanjutnya uji kelayakan
dengan konversi penilaian diketahui rata-rata persentase dari 5 sekolah sebesar 4,8. Dari kedua
presentasi penilaian ahli dan pengguna tersebut dapat dinyatakan model pembelajaran berbasis
permainan tradisional yang dikembangkan layak digunakan. Selanjutnya hasil uji kepraktisan
dilakukan pada 4 guru TK dengan mengikuti pedoman penilaian diketahui rata-rata persentase
sebesar 4.8. Dari presentasi tersebut dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan praktis untuk digunakan.
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